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Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya kepercayaan masyarakat yang
ada di Desa Kawedusan Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar terhadap mitos
Perceraian di Gunung Pegat. Masyarakat percaya bahwa perceraian yang dialami
oleh sepasang pengantin baru, disebabkan karena melewati Jalan yang membelah
Gunung Pegat. Oleh karena itu mitos tersebut menjadi budaya dan kebiasaan bagi
masyarakat yang bertempat tinggal di desa kawedusan, apalagi pada sepasang
pengantin yang benar-benar pernah mengalaminya sendiri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana persepsi
pasangan suami istri di Desa Kawedusan terhadap mitos perceraian di Gunung
Pegat? ; 2) Bagaimana sikap pasangan suami istri terhadap mitos perceraian di
Gunung Pegat ditinjau dari teori derajat kepatuhan hukum?

Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif
dengan jenis Penelitian Lapangan (Field Reseach). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan Teknik Analisa data menggunakan pengumpulan data (data collecting),
mengedit data (data editing),reduksi data, penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Persepsi Pasangan Suami Istri
di Desa Kawedusan ternyata masih banyak yang mempercayai mitos perceraian di
Gunung Pegat, faktor bagi masyarakat yang mempercayai mitos tersebut adalah
adanya budaya kejawen dan adanya beberapa masyarakat yang mengetahui fakta
dari terjadinya mitos tersebut. Sedangkan bagi yang tidak mempercayai mitos
tersebut dilatar belakangi tidak adanya sumber yang jelas dan menyesuaikan
dengan perkembangan atau keadaan zaman. 2) Sikap pasangan suami istri terhadap
mitos perceraian di Gunung Pegat merupakan bentuk dari kepatuhan hukum yang
ada di Desa Kawedusan Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Sikap pasangan
suami istri dalam kepatuhan hukum cenderung menerima dan menolak tentang
adanya mitos tersebut didasari oleh berbagai hal seperti, doktrin orang tua sejak
kecil (Indoctrination), budaya dan tradisi yang sudah ada turun-temurun
(Habituation), dan menghormati budaya setempat agar dapat diterima oleh
masyarakat (Group Identification).
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This research was motivated by the belief of the people in Kawedusan
Village, Ponggok District, Blitar Regency regarding the myth of divorce on Mount
Pegat. People believe that the divorce experienced by a newlywed couple was
caused by crossing the road that divides Mount Pegat. Therefore, this myth has
become a culture and habit for the people who live in Kawedusan village, especially
for a bride and groom who have actually experienced it themselves.

The formulation of the problem in this research is 1) What is the perception
of married couples in Kawedusan Village regarding the myth of divorce on Mount
Pegat? ; 2) What is the attitude of married couples towards the myth of divorce in
Mount Pegat in terms of the theory of the degree of legal compliance?

The research method used by researchers is qualitative research with the
type of Field Research. The data collection techniques used in this research are
interviews, observation and documentation. Meanwhile, data analysis techniques
use data collection, data editing, data reduction, data display and conclusion
drawing.

The results of this research show that 1) Perception of husband and wife
couples in Kawedusan Village, it turns out that many people still believe in the myth
of divorce on Mount Pegat. The factor for people who believe in this myth is the
existence of Javanese culture and the existence of several people who know the facts
about the occurrence of this myth. Meanwhile, those who do not believe in this myth
are motivated by the lack of clear sources and adaptation to developments or
current conditions. 2) The attitude of husband and wife towards the myth of divorce
on Mount Pegat is a form of compliance with existing laws in Kawedusan Village,
Ponggok District, Blitar Regency. The attitude of married couples in obeying the
law tends to accept and reject the existence of these myths based on various things
such as the doctrines of parents since childhood (Indoctrination), culture and
traditions that have existed for generations (Habituation), and respecting local
culture so that it can be accepted. . by the community (Group Identification).
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